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ABSTRAK

Pencatatan persediaan pada pembudidaya ikan cupang memang sangat penting adanya.
Secara umum pencatatan persediaan sudah diterapkan pada pembudidaya ikan cupang. Namun
demikian, pelaksanaannya dirasakan masih belum optimal sehingga perlu dilakukan
penyempurnaan khususnya pada laporan bulanannya. Hal ini yang menjadikan perlunya suatu
sistem persediaan yang mampu memberikan kemudahan dalam pencatatan data persediaan
maupun pembuatan laporan bulanan para pembudidaya ikan cupang.

Sistem persediaan budidaya ikan cupang dapat membantu pembudidaya dalam proses
pencatatan data persediaan, pencatatan data distribusi dan data operasional serta dapat membuat
laporan bulanan.

Metode yang digunakan dalam sistem persediaan budidaya ikan cupang dalam penelitian
ini adalah metode First In First Out (FIFO). Metode ini mendukung dalam hal pengolahan
data persediaan. Dimana barang yang pertama dicatat adalah barang yang pertama kali keluar.
Metode ini sangat cocok digunakan sebab data yang ada dapat sama namun perbedaannya
terdapat pada tanggal pencatatan.

Sistem ini mampu mengolah data persediaan sehingga didapat hasil yang akurat antara
persediaan, distribusi, dan operasional. Sistem ini dapat membantu pembudidaya ikan cupang
dalam mengelola persediaan lebih cepat dibanding dengan cara manual. Diharapka sistem yang
telah dirancang dan dibuat dapat bermanfaat bagi pembudidaya ikan cupang, dan bagi Dinas
Pertanian Kota Kediri bagian Perikanan dapat menyalurkan sistem ini pada pembudidaya ikan
cupang lainnya. Serta sistem dapat dikembangkan lagi sesuai dengan kemajuan teknologi agar
didapat hasil yang lebih baik.

Kata Kunci : sistem persediaan, first in first out, budidaya ikan cupang
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I. LATAR BELAKANG

Ikan cupang atau yang dikenal dengan
ikan betta ini memang sangat populer di
kalangan masyarakat. Ini disebabkan salah
satunya karena keindahan warna dan bentuk
ekor ikan cupang yang enak dilihat. lkan
cupang banyak ditemui di kawasan Asia
seperti Indonesia, Thailand, Malaysia dan
Brunei. Saat ini ada sekitar 40 jenis ikan
cupang. Indonesia sendiri merupakan salah
satu produsen besar ikan cupang di dunia,
bahkan Indonesia memiliki ragam ikan
cupang terbanyak di seluruh dunia.

Kota Kediri merupakan salah satu dari
sekian banyak kota di Indonesia yang
terkenal akan budidaya ikan cupangnya.
Ikan cupang atau yang dikenal dengan ikan
betta ini memang sangat populer di kalangan
masyarakat. Bagi orang dewasa pun ikan
cupang ini tidak kalah menarik sebab selain
keindahannya juga potensi bisnis yang bisa
diraih dari ikan cupang ini.

Seiring dengan berjalannya waktu,
banyak kelompok pembudidaya ikan cupang
yang ambil bagian dalam peluang bisnis
budidaya ikan cupang. Salah satunya
kelompok pembudidaya Mina Maju Mandiri
di Kelurahan Ketami, Kecamatan Pesantren,
Kota Kediri. Akan tetapi pembukuan yang
dibuat masih kurang efektif. Hal ini dapat
membuat kelompok pembudidaya ikan
cupang Mina Maju Mandiri mengalami
kendala dalam proses pencatatan persediaan

yang masih dilakukan secara manual.

Dengan memanfaatkan kemajuan
dibidang teknologi informasi yang sekarang
semakin pesat, dengan media internet yang
dapat diakses dengan cepat serta adanya
sistem persediaan budidaya ikan cupang
sehingga didapat data persediaan yang
akurat dari pembudidaya. Sehingga proses
jual beli ikan cupang juga semakin lancar.

Sistem persediaan budidaya ikan cupang
dapat diselesaikan dengan Metode FIFO,
Menurut Hakim (2008), Metode FIFO (first
in first out) dimaknai sebagai berikut :
Metode penilaian persediaan First In First
Out mengasumsikan bahwa barang yang
pertama kali dibeli adalah barang pertama
yang digunakan atau dijual, terlepas dari
aliran fisik yang sebenarnya. Kekuatan dari
metode ini terletak dari alur data yang
dilaporkan ke neraca karena barang yang
dibeli paling awal adalah yang pertama
dihapus dari akun persediaan, dan saldo
yang tersisa terdiri dari barang-barang
dengan harga biaya yang lebih baru, hal ini
membuat harga yang dimasukan ke neraca
menjadi balance.

Metode ini konsisten dengan arus biaya
aktual, sejak pemilik barang dagang
mencoba untuk menjual persediaan lama
pertama kali sehingga, Metode FIFO (first in
first out) merupakan metode yang paling
luas digunakan dalam penilaian persediaan.

Berdasarkan pemaparan diatas penulis
melakukan penelitian untuk merancang dan

membangun Sistem Persediaan Jenis lkan

Pungky Satrio Nugroho | 11.1.03.02.0291
Teknik — Teknik Informatika

simki.unpkediri.ac.id

1511


http://www.artikelwirausaha.com/ikan-cupang
http://www.artikelwirausaha.com/ikan-cupang

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Berdasarkan FIFO Pada Budidaya Ikan

Cupang.
Il. METODE
a. Metode FIFO

Menurut Hakim (2008), metode
FIFO (first in first out) dimaknai sebagai

berikut :

Kekuatan dari metode ini terletak dari
alur data yang dilaporkan ke neraca
karena barang yang dibeli paling awal
adal ah yang pertama dihapus dari akun
persediaan, dan saldo yang tersisa terdiri
dari barang-barang dengan harga biaya
yang lebih baru, hal ini membuat harga

yang dimasukan ke neraca menjadi

balance.

Metode FIFO seringkali tidak

nampak secara langsung pada aliran fisik

dari barang tersebut.

Berikut adalah  contoh  dari

perhitungan persediaan,( data persediaan

— data penjualan ( distribusi )

persediaan akhir).

Tabel 1. Persediaan

Tabel 3. Persediaan Akhir

Mo | JenisTkan | Katagori | Harga/Jumlah | Tanggal | Keterangan
1 | Halfmoon Bibit 150.000 /2000 | 2-1-2015 | Pemediaan

2 Serit Induk 3000007 100 | 4-1-2013 | Persediaan
3 Plakat Lancur 300.0007100 | 14-1-2013 | Persediasn
4 Giant Lancur | 4000007100 [ 23-1-2013 | Persediaan

Dari data persediaan akhir yang
didapat pada bulan Januari, maka data
persediaan tersebut akan dimasukkan
pada data persediaan bulan Februari.

b. Gambaran Sistem

Berikut adalah gambaran umum
sistem yang dijalankan dalam proses
penentuan barang yang akan
didistribusikan adalah sebagai berikut :

Dak Diproses Data
Feradizan menggunakan | Distribusi
FIFO (Terjual)

No | Jemislkan | Katagori | Harga/Jumlah | Tanggal | Keterangan

Halfmoon | Bibit 150,000 /2.000 | 2-1-2015 | Persediaan

Serit Induk 500000/ 100 | 4-1-2013 | Persediaan

Halfmoon | Bibit | 300.000/4.000 | 6-1-2013 | Penjualan

Plakat Lancur | 300.0007 100 | 14-1-2015 | Persediaan

Serit Induk 300.000/ 100 | 22-1-2013 | Pemualan

L= I Rt I e |

Giant Lancur | 400.0007 100 | 25-1-2015 | Persediaan

Tabel 2. Distribusi

No | Jenislkan | Katagori | Harga/Jumlsh | Tangeal | Keterangan

Hilfmoon | Bibit | 300.000/4.000 | 7-1-2013 | Dishibus

bl

Serit Indok | 300.000/100 |23-1-2013 | Distribusi

Gambar 1. Gambaran Sistem
c. Proses Metode FIFO

Proses pengolahan data
menggunakan metode FIFO  yang
nantinya didapat hasil data distribusi

(terjual) sebagai berikut :

(front)

E[EIElE

(rear)

Gambar 2. Proses Metode FIFO
d. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram
yang terdiri dari suatu proses dan

menggambarkan ruang lingkup suatu
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sistem. Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan
seluruh input ke sistem atau output dari
sistem. la akan memberi gambaran
tentang keseluruan sistem, sebagaimana

gambar di bawah ini.

— cetak |zporan
1 N

linzt data

logi — data
Aplikasi Sistem
dsftaruser———#=|  Persedisan  lag—login admin

[+~

User Admin

oek date

cetak dats
edit data

Gambar 3. Diagram Konteks
e. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah
suatu diagram yang menggunakan notasi-
notasi untuk menggambarkan arus dari
data sistem, yang penggunaannya sangat
membantu untuk memahami sistem

secara logika, tersruktur dan jelas.

data 1.7 cetak data 18

Gambar 4. DFD Level 1
f. Entity Relationship Diagram

Yaitu  suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam

basis data berdasarkan objek-objek dasar

data yang mempunyai hubungan antar
relasi.

Menurut pendapat (Kronke, 2006)
Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah sebagai berikut :
Suatu  pemodelan  konseptual yang
didesain secara khusus untuk
mengidentifikasikan entitas yang
menjelaskan data dan hubungan antar

data, yaitu dengan menuliskan dalam

cardinality.
users bicdata Spprove
username m usermname i ——{— username
password id_user approve
Nama_user Namsa_user
email alamat
no_telp no_telp
level no_hp
blokir Spprove
id_session tgl
tgl
input tambah operasional
id_barang
persedisan data distribusi ::Tl:ga;?amng
id_ikan id_ikan tanggal
jenis_ikan jenis_ikan jumlah
katagori katagori biaya
tanggal tanggal keterangan
hargs harga
keterangan keterangan

Gambar 5. ERD
Dari gambar di atas dapat diketahui
relasi antar tabel yang terkait dalam
perangcangan database sistem persediaan
budidaya ikan cupang. Berikut adalah
struktur tabel yang akan digunakan dalam
perancangan sistem persediaan budidaya
ikan cupang.
g. Flowchart Sistem
Flowchart  Sistem  merupakan
bagian yang menunjukkan alur kerja atau

apa yang sedang dikerjakan di dalam
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sistem  secara  keseluruhan, dan
menjelaskan  urutan  dari  prosedur-
prosedur yang ada didalam sistem.
Berikut adalah flowchart Metode FIFO
(first in first out) :

Mulai

Inputan data
persediaan

Proses Metode
FIFO

Menjadi input
Gambar 6. Flowchart Metode FIFO

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang penerapan Metode
FIFO dalam Sistem Persediaan Budidaya

Ikan Cupang dapat disimpulkan bahwa :

1.Penelitian  berhasil merancang dan
membuat sistem persediaan budidaya ikan
cupang dengan menggunakan metode
FIFO. Sistem tersebut dapat mengelola
data persediaan, distribusi dan operasional.
2.Sistem Persediaan Budidaya lkan Cupang
dapat membantu pembudidaya ikan cupang
dalam mengelola persediaan ikan cupang
dengan lebih cepat dibanding dengan cara

manual.
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